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BAB
FILSAFAT DAN

AGAMA

A. Pemikiran Filsafat dan Agama

Beberapa filsuf mengkritik agama bahwa ajaran
agama sebagai bentuk penyelewengan, tipuan belaka dan
telah membatasi kreatifitas manusia. Beberapa tokoh
agama terkadang merasa pemikiran kritis dan mendalam
dari para filsuf dapat mengancam eksistensi agama, dan
merusak keimanan kepada Tuhan. Banyak para pemikir
(saintis) memandang agama tidak akan pernah berjalan
beriringan atau tidak mungkin dapat didamaikan dengan
filsafat.

Ahli filsafat Feuerbach yang melihat agama sebagai
usaha keliru manusia untuk merealisasikan diri; Karl
Mark yang mengatakan agama adalah keluhan para
makhluk tertindas, jantung hati sebuah dunia tanpa hati,
jiwa untuk keadaan tak berjiwa, agama adalah candu
rakyat. Juga Freud yang memahami agama sebagai gejala
neurotik.

Kritikus filsafat sering berbuat picik dan munafik,
karena menggunakan kekerasan dengan mengatas-



BAB PENGERTIAN ETIKA

DAN BIDANG KAJIAN
ETIKA

A. Pengertian Etika

Etika sebagai ukuran baik buruknya kelakuan
manusia.
1. Teori Deontologi : Bertujuan mencari baik buruknya
perbuatan pada perbuatannya dan aturannya sendiri.
2. Teori Teleologi : Mengukur baik buruknya perbuatan
dari akibat-akibat yang ditimbulkan (Khotibul Umam,
Rimawati & Suryana Yogaswara, 2017).

B. Bidang Kajian Etika
1. Objek Kajian Etika

Moral merupakan suatu norma, dapat
dipastikan moral mengandung nilai-nilai karena
norma adalah konkretisasi dari nilai. Nilai adalah
kualitas dari sesuatu yang bermanfaat sesuai dengan
kebutuhan dan kepentingan manusia. Nilai
merupakan masalah penting yang dibahas oleh
filsafat, tepatnya oleh cabang filsafat aksiologi yang
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BAB HAKIKAT DAN

KARAKTERISTIK
ETIKA KRISTEN

A. Hakikat Etika Kristen

Manusia yang terdiri dari tubuh, jiwa dan roh,
adalah makhluk yang begitu istimewa karena juga
dilengkapi dengan akal pikiran, berbagai potensi yang
dapat dikembangkan semaksimal mungkin. Serta
memiliki nilai-nilai kebaikan yang dapat menjadikan
manusia membedakan mana yang baik dan mana yang
buruk, mana yang benar dan mana yang salah, dapat
menempatkan  dirinya sebagai makhluk yang
bermartabat.

Masalah etika sudah diperbincangkan Alkitab sejak
awal, ketika Allah menciptakan langit dan bumi serta
isinya, dalam Kejadian 1: 1-31. Pada ayat 2-3 berkata,
Berfirmanlah Allah: "Jadilah terang”. Allah melihat
bahwa terang yang dibuat-Nya itu baik. Selanjutnya
Allah memisahkan terang itu dari gelap. Terlihat jelas
bahwa terang yang dibuat Allah itu semata-mata dengan
tujuan, hasil, sasaran, maupun akibat untuk kebaikan.
Etika teologi Kristen berakar dari sini, yaitu melakukan
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BAB ETIKA

PERJANJIAN
LAMA

Tujuan kita adalah untuk menggarisbesarkan rencana
dasar dari prinsip prinsip yang terletak di balik kekayaan
hukum-hukum dan nasihat maupun di balik nilai-nilai
moral yang implisit ataupun eksplisit dalam cerita-cerita,
ibadat dan nubuat Perjanjian Lama.

Kerangka Etis Perjanjian Lama

ALLAH
1. Sudut teologis

B C
ISRAEL TANAH
2. Sudut sosial 3. Sudut ekonomis

Gambar 4.1 Kerangka Etis Perjanjian Lama
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ETIKA
PERJAN]JIAN
BARU

Moralitas Kasih Dan Kekudusan Yesus Kristus

Yang dimaksud dengan '"moralitas atau dalam
bahasa Inggrisnya "morality" mempunyai arti keseluruh
norma, nilai-nilai dan sikap moral seseorang atau sebuah
masyarakat. Istilah “moral” yang dalam bahasa Latinnya
dipakai kata “moralis” pengertiannya menyangkut
kegiatan yang dipandang baik atau buruk, benar atau
salah, tepat atau tidak tepat

1. Yesus itu Kasih

Istilah "kasih" dalam konteks ini dalam bahasa
Yunaninya adalah "agape" yang artinya kasih, yaitu
kasih yang mau berkorban. Dalam 1 Yoh. 3:16,
"Demikianlah kita ketahui kasih kristus yaitu bahwa Ia
telah menyerahkan nyawa-Nya untuk kita”. Terlihat
sikap kasih itu dinyatakan dari kesediaan Yesus untuk
menderita sengsara, disiksa, dan mati tergantung di
atas kayu salib, untuk menebus hutang dosa dan
menyelamatkan manusia berdosa. Kasih yang mau
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ETIKA PRIBADI
MENURUT
PANDANGAN KRISTEN

Hubungan Etika Pribadi Dengan Etika Sosial

Etika dapat dibagi menjadi dua hagian, yaitu "etika
umum" dan '"etika khusus “. Etika umum membahas
tentang prinsip prinsip etika dan moral dasar. Etika
khusus membahas soal "penerapan” moral dasar dalam
bidang kehidupan yang khusus.

Etika khusus juga dapat dibagi menjadi dua, yaitu
"etika individual” atau etika pribadi dan “etika sosial".
Pengertian etika pribadi dan etika sosial sebagai berikut”
Frans Magnis Suseno:

"Etika Individual" membicarakan kewajiban-kewajiban
manusia terhadap diri sendiri dan "etika sosial

"Etika Sosial" membicarakan tentang kewajiban manusia
sebagai anggota umat manusia (masyarakat).

Etika Individual dan Etika Sosial "berkaitan" dan
saling "mempengaruhi", dikarenakan kewajibannya
terhadap diri sendiri dan sebagai anggota umat manusia
tidak dapat dipisahkan.
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ETIKA POLITIK
MENURUT
PANDANGAN KRISTEN

Hukuman Mati Sebagai Masalah Etika

Dalam banyak tulisan-tulisan theologis, masalah
itu telah diperdebatkan. Baiklah kami cantumkan di sini
beberapa alasan dari pihak theologia (dan beberapa pihak
lainnya) yang menentang atau tidak setuju dengan
hukuman mati. Kemudian, baiklah kita dengarkan
beberapa alasan theologis dari mereka yang berpendapat,
bahwa pemerintah dalam perkara-perkara tertentu
berhak menjatuhkan hukuman mati.

1. Alasan-alasan untuk tidak menyetujui hukuman
mati

Terutama masalah perang dunia kedua, banyak
orang yang lebih condong kepada pendapat bahwa
hak menjatuhkan hukuman mati itu harus dicabut dari
tangan pemerintah. Alasan-alasan yang mereka
ajukan adalah:

(1) Di dalam abad ini dan abad-abad yang lalu,
hak itu telah disalahgunakan dengan cara yang sangat
mengerikan.  Banyak contoh-contoh  kesesatan



BAB
ETIKA PELAYANAN

MENURUT
PANDANGAN KRISTEN

A. Etika Pelayanan Sebagai Penginjil

Memberitakan Injil adalah perintah Tuhan Yesus.
Tetapi dalam memberitakan Kabar Anugerah, tidak
harus hanya ditujukan terhadap orang yang bukan
Kristen saja, tetapi juga terhadap orang Kristen KTP
(Kristen Tanpa Pertobatan), atau mereka yang sekedar
beragama Kristen karena faktor keluarga, namun mereka
belum mengenal Yesus Kristus dan anugerah-Nya secara
pribadi dan benar (band. Yoh. 3:3-7).

Terdapat pedoman etika bagi Pemberita Injil atau
Penginjil adalah:

1. Memiliki Hati Yang Suci Mengasihi

Pemberita Injil harus memiliki hati yang suci
mengasihi, adalah hati yang dipenuhi Roh Kudus
(Rm. 8:14-17; 1 Kor. 6:17). Karena tanpa peran Roh
Kudus, pelayanan PI atau pemberitaan Injil tak akan
berhasil memenangkan jiwa baru (1.Kor. 12:3; 11. Kor
2:12). Motivasi PI nya adalah untuk mengasihi sesama
dan menyelamatkannya, demi pelebaran kerajaan
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BAB

ETIKA SEKSUAL
MENURUT
PANDANGAN KRISTEN

A. Etika Seksual Konvensional

98

Pria dan wanita diciptakan oleh Tuhan sedemikian

rupa, hingga mereka itu dapat saling melengkapi. Tuhan
menciptakan pria dan wanita di dalam hubungan-kutub.

1. Masa-Puber Dan Masa-Adolesensi

a. Perjuangan wuntuk mencapai kesucian dan

kedewasaan

Masa-puber dan masa-adolesensi adalah
masa yang penuh kesulitan. Juga dilapangan hidup
yang akan kita bicarakan sekarang si anak laki-laki
itu meriap, makin besar, menjadi pemuda dari
pemuda menjadi dewasa. Anak perempuan itu
meriap pula, makn besar menjadi pemudi, dari
pemudi iapun menjadi dewasa.

Pada masa-remaja (masa pemuda/pemudi)
bangkitlah perasaan-perasaan dan kecenderungan-
kecenderungan seksuil. Pada umumnya si pemuda
lebih hebat dan lebih sadar menghayati keterangan-



BAB
KEPRIBADIAN

1 O INSAN ETIKA

Kepribadian adalah semua ciri khas yang ada pada
seorang tertentu yang membedakannya dari orang lain.
Kepribadian itu meliputi sifat-sifat lahiriah dan batiniah.
Kepribadian mengandung sifat-sifat emosional, mental dan
juga sifat-sifat moral yaitu karakter seseorang.

A. Manusia Baru
1. Ciri Khas Manusia Baru

Ciri khas manusia baru di Efesus 4:25-32
disampaikan dalam bentuk sifat positif dan negatif
yang walaupun tidak tersusun secara sistematis tetapi
sebaiknya diikuti, sebagai berikut:

Tidak pendusta

Tidak pemarah

Bukan pencuri

. Mengontrol cara bicara yang sopan
Tidak menyimpan kepahitan dalam hati
Tidak terlibat pertikaian (pertengkaran)
Tidak biasa memfitnah

Tidak terlibat kejahatan

5o ™m0 QN oo
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